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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerbitan Surat Teguran, Surat
Paksa, dan Surat Sita baik secara bersama-sama maupun secara individual terhadap
penerimaan pajak. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Penerbitan Surat Teguran tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
penerimaan pajak. Hal ini ditunjukkan oleh hasil pengujian statistik t dengan
nilai koefisien regresi sebesar -0,002 , nilai t sebesar -0,40 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,968 lebih besar dari 0,05. Hasil Penelitian mendukung
hasil penelitian Nurbaiti (2010) dan tidak sejalan dengan penelitian Giskin
(2006) yang menemukan bahwa Wajib Pajak lebih banyak melunasi utang
pajaknya setelah diberikan Surat Teguran.

B Penerbitan Surat Paksa berpengaruh signifikan terhadap penerimaan
pajak. Hal ini ditunjukkan oleh hasil pengujian statistit t dengan nilai
koefisien regresi sebesar 2,612, nilai t sebesar 4,010 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini berarti Ha,

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Penerbitan Surat Paksa memiliki
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B.

pengaruh  yang  signifikan terhadapPenerimaa Pajak. Penelitian ini
mendukung penelitian Syahab (2008), Liona (2010), dan Nurbaiti (2010)

3. Penerbitan Surat Sita tidak berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan pajak. Hal ini ditunjukkan oleh pengujian statistik t dengan nilai
koefisien regresi sebesar -0,644, dan nilai t sebesar -0,073 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,942 atau lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Liona (2010) yang menemukan bahwa Surat Sita
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pencairan tunggakan pajak.

4. Penerbitan Surat Teguran, Surat Paksa, dan Surat Sita berpengaruh
signifikan terhadap penerimaan pajak. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji
statistik F yang menghasilkan nilai F 5,380 dengan tingkat signifikansi

sebesar 0,003 atau lebih kecil dari 0,05.

Keterbatasan

Terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu

. Adanya penundaan penerbitan Surat Teguran, dan Surat paksa yang
menyebabkan ketidakjelasan pelunasan hutang pajak wajib pajak dan
mempengaruhi pengukuran kepatuhan wajib pajak apabila didasarkan

pada pelunasan Surat Teguran dan Surat Paksa

g Berdasarkan penelitian ini tindakan penyitaan tidak memberikan

tambahan yang berarti untuk penerimaan pajak
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C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka
terdapat beberapa saran yang tujukan kepada para peneliti selanjutnya, terutama yang

berkaitan dengan Surat Teguran, Surat Paksa, Surat Sita, dan Penerimaan Pajak yaitu:

1. Terjadinya penundaan penerbitan Surat Teguran dan Surat Paksa dapat
ditimbulkan karena kurangnya Sumber Daya Manusia dalam kegiatan
penagihan pajak, sehingga perlu adanya penambahan Sumber Daya Manusia

untuk mensukseskan kegiatan penagihan pajak.

2. Barang yang disita didalam tindakan penyitaan lebih baik adalah
barang yang mempunyai nilai jual dipasar, sechingga hasil dari penyitaan
nantinya akan dilelang dengan menghasilkan hasil yang memberikan

tambahan kepada penerimaan pajak.
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